ABSTRAK

NUR DEWI SARTIKA, 2019. Perubahan Kebijakan dari Pasar
Tradisional Menjadi Pasar Modern di Kota Makassar (Studi Kasus Pasar
Sentral)di bawah bimbingan Dr. Lukman Hakim M.Si dan Dr. Djaelan Usman,
M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perubahan kebijakan
yaitu inkremental, perubahan status baru, mengganti kebijakan dalam Perubahan
Kebijakan dari Pasar Tradisional menjadi Pasar Modern di Kota Makassar (Studi
Kasus Pasar Sentral). Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, yaitu pengumpulan data
dengan mengadakan pengamatan langsung. terhadap objek yang diteliti dan
wawancara dimana peneliti mengadakan wawancara langsung dengan informan
yang sehubungan dengan masalah yang diteliti serta ditunjang oleh data sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada perubahan pasar yang dilakukan
oleh Pemerintah Kota yaitu; Perubahan Inkremental. Perubahan yang tidak diubah
seluruhnya, Perubahan Status Baru. Pembaharuan yang dilakukan Pemkot melalui
pihak pengembang memberikan perubahan suasana dan dari segi bangunan,
Mengganti Kebijakan. kebakaran yang terjadi selama dua kali yang
mengahanguskan pasar sentral hingga Pemkot mengganti kebijakannya dengan
menyediakan Tempat Penampungan Sementara (TPS) hingga kembalimencabut
keputusannya, serta faktor pendukung dan penghambat pada perubahan kebijakan
dari pasar tradisional menjadi modern di Kota Makassar (studi kasus pasar
Sentral). Faktor pendukung: pertama; adanya sarana dan prasarana yang
disediakan berupa fasilitas seperti lift, tangga eskalator, mushola, toilet, maupun
tempat parkir. Kedua; kondisi Kota menjadi lebih tertata. Penataan yang
dilakukan Pemkot yaitu memperbaiki jalan dengan melakukan pembongkaran
secara struktur pada Tempat Penampungan Sementara (TPS) yang ditetapkan
sebagai  status rapuh (Bouwvalleg). Faktor Penghambat: Adanya
Perlawanan/resistensi para pedagang terhadap pemkot dan pihak pengembang
karena harga lods yang mereka anggap mahal.
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